
STUDI PERENCANAAN BANGUNAN PELIMPAH (SPILLWAY) 

BENDUNGAN GONGSENG DI KECAMATAN TEMAYANG 

KABUPATEN BOJONEGORO PROVINSI JAWA TIMUR 

 

 

SKRIPSI 

 

“Diajukan Sebagai Salah Satu Prasyarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata 

Satu (SI) Teknik Sipil” 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Sarif Bahtiar 

214.0105.1.054 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2022 



i 

 

RINGKASAN 

Sungai di wilayah kabupaten Bojonegoro memiliki perbedaan debit air rata-

rata dimusim kemarau dan dimusim hujan yang relatif besar, maka pembangunan 

bendungan Gongseng diprioritaskan untuk mengembangkan pertanian dan 

meningkatkan suplai air irigasi, serta penyediaan air baku untuk wilayah 

kabupaten Bojonegoro. Dalam merencanakan bangunan pelimpah dengan 

mempertimbangan kondisi topografi, kondisi hidrologi, kondisi hidrolika dan 

setelah itu menganalisa stabilitas bangunan pelimpah yang di tinjau dari stabilitas 

guling, stablitas geser, daya dukung tanah dan eksentrisitas.  

Berdasarkan hasil dari perhitungan maka didapat analisa debit banjir 

rancangan Q1000th outflow = 223,66 m3/det. Dimensi bangunan pelimpah pada 

bendungan gongseng adalah sebagai berikut ambang pelimpah di rencanakan 

dengan tipe side channel spillway, tipe mercu menggunakan tipe ogge I dengan 

lebar ambang 55,00 m dan tinggi 3,00 m, saluran tansisi dengan panjang 114,25 m 

dan lebar 16,00 m, saluran peluncur dengan panjang 89,75 m dan lebar 16,00 m, 

peredam energi USBR tipe III dengan lebar 16,00 m dan panjang 7,25 m. Hasil 

dari perhitungan analisa stabilitas di tinjau dari stabilitas guling, stablitas geser, 

eksentrisitas dan daya dukung tanah dalam kondisi normal dan gempa, maka 

stabilitas guling kondisi normal SF = 11,73 > 1,5 (memenuhi syarat) dan gempa 

SF = 13,24 > 1,2 (memenuhi syarat), stabilitas geser kondisi normal SF = 5,48 > 

1,5 (memenuhi syarat) dan gempa SF = 2,68 > 1,2 (memenuhi syarat), 

eksentrisitas kondisi normal e = 0,31 < 1,33 (memenuhi syarat) dan gempa e = 

0,36 < 1,33 (memenuhi syarat), daya dukung tanah kondisi normal σ maks = 

22,21 t/m2 < 59,76 t/m2 (memenuhi syarat) dan σ min = 13,81 t/m2 < 59,76 t/m2 

(memenuhi syarat), daya dukung tanah kondisi gempa σ maks = 22,83 t/m2 < 

59,76 t/m2 (memenuhi syarat) dan σ min = 13,19 t/m2 < 59,76 t/m2 (memenuhi 

syarat). 

Kata Kunci : Bendungan, Spillway, Outflow. 
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SUMMARY 

The river in the Bojonegoro district has a relatively large difference in 

average water discharge in the dry season and in the rainy season, so the 

construction of the Gongseng dam is prioritized to develop agriculture and 

increase irrigation water supply, as well as supply raw water for the Bojonegoro 

district. In planning the spillway by considering topographic conditions, 

hydrological conditions, hydraulic conditions and after that analyze the stability 

of the spillway in terms of rolling stability, shear stability, soil bearing capacity 

and eccentricity. 

Based on the results of the calculation, it is obtained an analysis of the 

design flood discharge Q1000th outflow=223.66 m3/sec. The dimensions of the 

spillway on the Gongseng Dam are as follows: the spillway threshold is planned 

with typeside channel spillway, the mercu type uses an ogge I type with a 

threshold width of 55.00 m and a height of 3.00 m, a transition channel with a 

length of 114.25 m and a width of 16.00 m, a launch channel with a length of 

89.75 m and a width of 16.00 m. , energy reducerUSBR type IIIwith a width of 

16.00 m and a length of 7.25 m. The results of the calculation of stability analysis 

in terms of overturning stability, shear stability, eccentricity and bearing capacity 

of the soil under normal and earthquake conditions, the overturning stability 

under normal conditions SF = 11.73 > 1.5 (qualifies) and earthquake SF = 13.24 

> 1.2 (qualified), shear stability under normal conditions SF = 5.48 > 1.5 

(qualified) and earthquake SF = 2.68 > 1.2 (qualified), eccentricity under normal 

conditions e = 0.31 <1.33 (qualifies) and earthquake e = 0.36 <1.33 (qualifies), 

normal soil bearing capacity max = 22.21 t/m2< 59.76 t/m2 (qualified) and min = 

13.81 t/m2< 59.76 t/m2 (qualified), soil bearing capacity under earthquake 

conditions max = 22.83 t/m2< 59.76 t/m2(qualified) and min = 13.19 t/m2< 

59.76 t/m2(qualify).  

Keywords : Dam, Spillway, Outflow. 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

[QS. Al-Baqarah : 286] 

 

 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah 

menjadi manusia yang berguna” 

[Albert Einstein] 

 

 

“Life is beautiful when we are able to share and be useful to others” 

[Kribo] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan nasional, pemerintah Indonesia 

telah melaksanakan serangkaian usaha secara terus menerus yang dititik beratkan 

pada sektor pertanian, yang berupa pengembangan dibidang pertanian serta 

pembangunan dibidang sumber daya air guna menunjang peningkatan produksi 

pangan. Salah satu bentuk dari usaha tersebut antara lain adalah melakukan 

perencanaan ulang pada pembangunan Waduk Gongseng. Mengingat sungai di 

wilayah kabupaten Bojonegoro memiliki perbedaan debit air rata-rata dimusim 

kemarau dan dimusim hujan yang relatif besar, maka pembangunan waduk 

Gongseng diprioritaskan untuk memenuhi tuntutan masyarakat yang lebih nyata 

dan mendesak, yaitu untuk mengembangkan pertanian dan meningkatkan suplai 

air irigasi, serta penyediaan air baku untuk wilayah kabupaten Bojonegoro. 

Rencana Bendungan Gongseng di provinsi Jawa Timur terletak di 

Kabupaten Bojonegoro di Desa Kedungsari Kecamatan Temayang pada garis 

112°25' - 112°09' Bujur Timur dan 6°1'59” - 7°37' Lintang Selatan. Secara 

administrasi kecamatan Temayang, kabupaten Bojonegoro memiliki batas 

wilayah sebagai berikut, sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Sugihwaras, 

sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Kedungadem, sebelah Selatan 

berbatasan dengan wilayah kecamatan kabupaten Nganjuk dan sebelah Barat 

berbatasan dengan kecamatan Bubulan dan kecamatan Ngasem.  

Daerah yang akan tergenangi dengan rencana bendungan Gongseng berada 

di Desa Kedungsari. Tata guna lahan pada Desa Kedungsari berupa pemukiman, 
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persawahan, kebun, tegal dan sebagian besar adalah hutan, luas wilayah desa 

Kedungsari 50,22 km2 atau 5.022 Ha. Pada Desa Kedungsari kecamatan 

Temayang kabupaten Bojonegoro ini, terdapat sebuah tempat yang cukup luas 

untuk dipergunakan menyimpan air. Melihat kondisi topografi dan geologi, 

daerah tersebut sangat memenuhi untuk dibangunkan sebuah bangunan air yang 

nantinya dapat menampung air untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pada 

musim kemarau maupun penghujan. Untuk meningkatkan hasil pertanian maka 

diperlukan saluran irigasi yang memadai. Ketersediaan sumber daya air 

mempuyai peran yang sangat mendasar untuk menunjang pengembangan 

ekonomi wilayah (Data Perencanaan PT. Ika Adya Perkasa. 2018). 

Bendungan yang akan dibangun nantinya harus mampu menyimpan air dan 

untuk memenuhi kebutuhan air serta aman terhadap banjir yang direncanakan, 

sehingga diperlukan desain bangunan air yang mampu mengalirkan banjir yang 

direncanakan. Salah satu bangunan pelengkap pada bendungan adalah bangunan 

pelimpah, bangunan ini memegang peranan yang sangat penting, karena bangunan 

ini yang memungkinkan beroperasinya bendungan dengan baik, apabila bangunan 

ini tidak ada dapat membahayakan kontruksi (Soedibyo. 2003:321). 

Pelimpah (spillway) merupakan salah satu bangunan pelengkap dari suatu 

bendungan atau embung, pelimpah mempunyai peran yang sangat penting sebagai 

fungsinya untuk pengamanan terhadap bahaya air banjir yang melimpas di atas 

bendungan (overtopping). Ada beberapa pertimbangan teknis yang perlu 

diperhatikan, yaitu lintasan jalur rencana as pelimpah harus di upayakan berada di 

atas tanah asli bukan tanah timbunan, selain itu perencanaan bangunan pelimpah 

harus sesuai dengan pedoman perencanaan teknis yang ada, sehingga diperlukan 



 

3 

 

adanya perhitungan yang tepat dan perencanaan yang aman sesuai kriteria desain 

hidrologi, hidrolika dan geoteknik. 

1.2. Identifikasi Masalah 

1. Terjadinya debit air yang tinggi pada waduk 

2. Faktor keamanan bangunan pelimpah (spillway) agar diketahui kondisi 

keamanan factual spillway. 

3. Kurangnya pemanfaatan sumber daya air di daerah secara optimal. 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Berapa debit banjir rancangan dengan kala ulang (Q1000tahun) yang 

digunakan untuk mendimensi bangunan pelimpah (spillway) pada 

bendungan Gongseng di Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur? 

2. Berapa dimensi ambang pelimpah pada bendungan Gongseng di 

Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur? 

3. Berapa angka keamanan dari analisa stabilitas kontruksi ambang pelimpah 

pada bendungan Gongseng di Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa 

Timur? 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Menghitung debit banjir rancangan pada bendungan Gongseng di 

Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur. 

2. Menghitung dimensi ambang pelimpah pada bendungan Gongseng di 

Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur. 

3. Merencanakan ambang pelimpah yang sesuai dengan analisa stabilitas dan 

kondisi tanah. 



 

4 

 

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari “Studi Perencanaan Bangunan 

Pelimpah (Spillway) Bendungan Gongseng di Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro Provinsi Jawa Timur” adalah agar dapat melimpahkan kelebihan air 

sehingga limpasan air diatas bendungan dapat dihindari dan sumber daya air di 

daerah dapat dimanfaatkan dengan optimal dan juga dapat dijadikan referensi 

tambahan untuk Mahasiswa Universitas Islam Malang khususnya jurusan Teknik 

Sipil dalam menyusun tugas akhir yang berkaitan dengan “Studi Perencanaan 

Bangunan Pelimpah (spillway)”. 

1.5. Batasan Masalah 

1. Tidak memperhitungkan stabilitas tubuh bendungan, pondasi bendungan, 

kekuatan geologi material pada as bendungan. 

2. Tidak melakukan perhitungan sedimentasi. 

3. Tidak membahas analisa biaya atau ekonomisnya. 

1.6. Lingkup Pembahasan 

1. Analisa Hidrologi 

1. Uji konsistensi data hujan 

2. Analisa curah hujan rancangan 

3. Uji kesesuaian distribusi 

4. Analisa hujan jam-jaman 

5. Analisa debit banjir rancangan 

6. Penelusuran banjir 

2. Analisa Hidrolika 

1. Perhitungan Dimensi Ambang Pelimpah 

2. Analisa hidrolika Profil Muka Air di atas Ambang Pelimpah 



 

5 

 

3. Analisa hidrolika pada Saluran Transisi 

4. Analisa hidrolika pada Saluran Peluncur 

5. Analisa hidrolika pada Peredam Energi 

3. Analisa Stabilitas Ambang Pelimpah (Spillway) 

1. Analisa terhadap geser 

2. Analisa terhadap guling 

3. Analisa terhadap daya dukung tanah 

4. Analisa terhadap Eksentrisitas 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan sesuai dengan rumusan masalah 

pada kajian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Besar debit banjir rancangan ambang pelimpah pada bendungan Gongseng 

adalah Q1000th Inflow = 247,11 m3/det dan Q1000th Outflow = 223,66 m3/det. 

2. Dari hasil perhitungan bangunan pelimpah pada bendungan Gongseng maka, 

diperoleh hasil adalah Ambang pelimpah tipe Side Channel Spillway dan tipe 

mercu pelimpah Ogge tipe I dengan lebar ambang 55 m, tinggi 3 m dan tinggi 

muka air di atas pelimpah (hd) 1,63 m. Saluran tansisi dengan panjang 114,25 

m, lebar 16 m dan elevasi hulu +84,00, Saluran peluncur dengan panjang 

89,75 m, lebar 16 m pada elevasi hulu +84,00 dan elevasi hilir +81,00 dan 

Peredam energi USBR tipe III pada elevasi +81,00 dengan lebar 16 m, 

panjang 7,25 m. 

3. Dari hasil perhitungan stabilitas pelimpah di tinjau dalam kondisi normal dan 

gempa pada debit banjir rancangan kala ulang Q1000, diperoleh sebagai 

berikut: 1. Stabilitas Terhadap Guling ; Kondisi Normal SF = 11,73 > 1,5 

(memenuhi syarat) dan Kondisi Gempa SF = 13,24 > 1,2 (memenuhi syarat), 

2. Stabilitas Terhadap Geser ; Kondisi Normal SF = 5,48 > 1,5 (memenuhi 

syarat) dan Kondisi Gempa SF = 2,68 > 1,2 (memenuhi syarat), 3. Nilai 

Eksentrisitas ; Kondisi Normal e = 0,31 < 1,33 (memenuhi syarat) dan 

Kondisi Gempa e = 0,36 < 1,33 (memenuhi syarat), 4. Daya Dukung Tanah ; 

Kondisi Normal σ maks = 22,21 t/m2 < 59,76 t/m2 (memenuhi syarat), σ min 
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= 13,81 t/m2 < 59,76 t/m2 (memenuhi syarat) dan Kondisi Gempa ; σ maks  = 

22,83 t/m2 < 59,76 t/m2 (memenuhi syarat), σ min = 13,19 t/m2 <  59,76 t/m2  

(memenuhi syarat). 

5.2.  Saran 

1. Analisa hidrolika pada perencanaan ambang pelimpah dapat menggunakan 

mercu Ogge Tipe II.  

2. Pemilihan tipe bendungan pelimpah dapat menggunakan pelimpah luncur 

(chute). 

3. Perhitungan analisa stabilitas pada dimensi pondasi dapat diperlebar lagi. 
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